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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Secara etimologi, Ma’had berasal dari kata Maahad yang memiliki arti

pusat pengajian untuk menghafal dan mengkaji Al-Qur’an atau pusat

pembelajaran agama Islam.1 Maahad adalah sebuah lembaga pendidikan yang

terdapat di Terengganu, Malaysia. Pendidikan di Maahad bertujuan untuk

memperdalam pengetahuan tentang Al-Qur’an, Sunnah Rasul, hafalan Al-

Quran dan ilmu fiqh, dengan mempelajari Bahasa Arab dan kaidah tata bahasa

Arab. Di samping itu, tujuan pendidikan di Maahad juga tidak hanya mengajar

mata kuliah yang ditetapkan, tetapi juga mengajarkan meningkatkan moral,

melatih memupuk semangat, menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan

mengajarkan pelajar (santri) untuk hidup dengan sederhana dengan hati yang

bersih.

Di samping itu, tujuan pendirian sebuah Maahad adalah mengajarkan

pelajar hidup mandiri, tidak bergantung kepada orang lain kecuali kepada

Allah SWT. Maahad juga sangat menaruh perhatian pada pendidikan serta

mengajarkan pelajar supaya memiliki kemampuan dalam semua bidang, tidak

hanya pada bidang agama, tetapi dalam bidang ekonomi, pertanian, bidang

perniagaan dan sebagainya supaya pelajar mendapatkan pembelajaran agama

mengikut sesuai dengan peredaran zaman.

1 Tim Penyusun Kamus Bahasa Malaysia, Kamus Besar Bahasa Malaysia, Edisi IV (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa Dan Pustaka 2013), 409.
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Pada awalnya, Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah

(MTDI) ini terletak atau bertempat di Taman Darul Hikmah, Bukit Durian,

Padang Air, Tepoh, 21060 Kuala Terengganu. Maahad ini awalnya beroperasi

pada awal tahun 1997 di bangunan Surau (Musholla) Taman Darul Hikmah,

Padang Air, 21060, Kuala Terengganu. Bangunan ini terletak diatas sebidang

tanah seluas 0.6 ekar yang ini terdiri dari dua tingkat dengan keluasan 88 x 56

kaki persegi. Maahad ini mempunyai ruangan sholat, 5 ruang kelas, kantor dan

penginapan pelajar. Dengan tempat yang strategis yaitu di tengah-tengah

kediaman penduduk secara tidak langsung memudahkan masyarakat di sekitar

Maahad ini mengirim anak-anaknya untuk belajar di Maahad Al-Tahfiz Wa

Al-Dirasaat Al-Islamiyyah.2

Fenomena globalisasi sekarang ini membawa dampak yang sangat

besar dalam perubahan pada seluruh aspek kehidupan. Dalam hal ini, Maahad

sangat mempengaruhi pembangunan nasional tersebut. Oleh karena itu

pendidikan Islam dituntut untuk bersikap proaktif dalam mengikuti perubahan

zaman. Jika didirikan sebuah Maahad, Madrasah ataupun pondok, lembaga ini

akan menjadi pusat perhatian masyarakat terutama pada masyarakat desa dan

kota.

Maahad juga mempunyai tujuan dan target tertentu, diantaranya ialah

ingin membentuk dan melahirkan golongan yang berilmu, beriman, beramal,

berakhlak mulia dan bertaqwa. Tujuan pendirian Maahad tersebut melahirkan

bakal ulama’ yang hafal Al-Qur’an dan Al-Hadits serta mendalami

2 Haji Abdul Rahman Bin MD. Hassan, Wawancara, Kampung Padang Air, Kuala Terengganu, 10
September 2014.
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kandungannya, menguasai ilmu-ilmu dasar seperti bahasa Arab, Ulum Al-

Qur’an, Ulum Al-Hadith, Usul Fiqh, Qawaed fiqhiyyah dan sebagainya.

Mamahami kitab turath, menguasai Bahasa Melayu, Bahasa Arab dan bahasa

Inggris dan juga mampu memahami waqie’ selama membantu mereka

berijtihad.3

Dalam usaha mengendalikan Maahad perkara yang paling utama ialah

VISI dan MISI yang hendak dicapai. Semua pihak yang terlibat perlu

mengetahui VISI dan MISI Maahad. VISI Untuk Menjadi Pusat Pengajian

Yang Mampu Melahirkan Bakal Ulama’ Besar Yang Mampu Berijtihad.

Manhaj/kurikulum pelajaran haruslah sesuai antara ilmu wahyu dan

pengetahuan yang sekarang.

Di samping itu, pengajaran dan pembelajaran di Maahad terbagi kepada

beberapa tahap yang meliputi pembelajaran Hafal Al-Qur’an, Tajwid, Tafsir

Ringkas, Aqidah, Fiqh Ibadah, Fiqh Sirah, Bahasa Arab, Akhlak, Bahasa

Melayu, Bahasa Inggris, Sains, Matematika, Sejarah, Kemahiran Hidup, Hafal

Al-Hadith, Ulum Al-Hadith, Aqidah Islamiyyah, Fiqh Muamalat, Fiqh Sirah,

Ulum Al-Qur’an, Bahasa Arab, Tasmi’ Al-Qur’an, Tafsir, Hadith Ahkam, Ayat

Ahkam, Fiqh, Usul Fiqh, Mustalah Hadith, Aqidah Islamiyyah, Bahasa Arab,

Fiqh Al-Sirah, Dakwah Islamiyyah, Ekonomi, Akuntansi, Perdagangan,

Perlembagaan Malaysia dan Undang-undang (peraturan) keluarga.4

Penggagas Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah ini adalah

Haji Abdul Rahman Bin MD. Hassan atau dikenali sebagai Ustadz Mang.

3 Ibid.
4 Ibid.
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Beliau adalah penggagas Maahad ini dan dengan berkat doa, bantuan dan

sokongan masyarakat sekeliling, maka Maahad kini berkembang dan mendapat

sambutan positif serta dihormati dan disegani oleh masyarakat.

Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah menggunakan sistem

kepemimpinan kolektif dalam pengelolaan maupun pengambilan kebijakan.

Selain itu, kebijakan organisasi yang dilakukan secara kolektif oleh para

pemimpin Maahad, pengurusan harian, dan masing-masing kepala institusi

pendidikan yang ada mampu merumuskan sebuah rujukan kurikulum yang

berkualitas agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan pelajar Maahad.

Metode pendidikan yang dilakukan juga bevariasi, sehingga metode

pendidikan yang menonton tidak terlihat dalam pengajaran yang dilakukan di

Maahad ini. Fasilitas-fasilitas yang modern pun didirikan guna menunjang

kebutuhan para santri agar dapat mendapat akses, sarana, dan prasarana yang

bermutu dalam proses pembelajaran di Maahad ini. Oleh karena itu, dalam

skripsi ini penulis memilih Maahad  Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah

di Kuala Terengganu sebagai objek penelitian agar dapat menggambarkan

sebuah sistem pendidikan Islam yang berkualitas baik dari segi pendidikan

keislaman maupun standar pendidikan nasioanal.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana sejarah berdiri dan pengembangan Maahad Al-Tahfiz Wa Al-

Dirasaat Al-Islamiyyah di Kuala Terengganu?
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2. Bagaimana aktivitas Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah di

Kuala Terengganu dari tahun 1997-2014M?

3. Bagaimana metode dan kurikulum yang digunakan dalam sistem

pendidikan di Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah Kuala

Terengganu?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui bagaimana sejarah berdirinya dan pengembangan Maahad Al-

Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah di Kuala Terengganu.

2. Mengetahui bagaimana aktivitas Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-

Islamiyyah di Kuala Terengganu dari tahun 1997-2014M.

3. Memahami bagaimana gambaran metode dan kurikulum yang digunakan

dalam sistem pendidikan di Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-

Islamiyyah Kuala Terengganu.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian yang hendak dicapai dari penulisan ini adalah

seperti berikut:

1. Untuk memenuhi persyaratan formal perkuliahan guna memperoleh gelar

sarjana Strata Satu (S-1).

2. Untuk memberi informasi tentang sejarah Maahad Al-Tahfiz Wa Al-

Dirasaat Al-Islamiyyah di Kuala Terengganu dan mengetahui bagaimana

sumbangannya kepada masyarakat Terengganu.
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3. Untuk tambahan Referensi dan bahan koleksi di perpustakaan bagi

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya dan masyarakat

Indonesia serta Malaysia.

E. PENDEKATAN DAN KERANGKA TEORITIK

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

pendekatan historis yang bertujuan untuk mendiskripsikan peristiwa yang

terjadi dimasa lampau. Dengan pendekatan historis ini penulis berusaha untuk

menjelaskan latar belakang sejarah Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-

Islamiyyah di Kuala Terengganu.

Penulisan skripsi ini menggunakan teori perubahan sosial yang

dikembangkan oleh sosiolog yaitu Maclver. Perubahan sosial adalah semua

perubahan pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai, sikap dan pola

perilaku di antara kelompok dalam masyarakat.5

Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial untuk menjelaskan

tentang  bagaimana Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah di

Kuala Terengganu memberi perubahan kepada masyarakat di Terengganu,

seperti memberi kontribusi (sumbangan) sosial kepada masyarakat dalam

melahirkan remaja yang memahami Islam.

Bentuk-bentuk perubahan, antara lain adalah:6

5 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar cet 4 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 334.
6 Ibid., 292-297.
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1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan perubahan yang terjadi secara

cepat.

Perubahan secara lambat adalah perubahan yang memerlukan

waktu lama dan terdapat suatu rentetan perubahan-perubahan kecil yang

saling mengikuti dengan lambat. Perubahan secara cepat adalah

perubahan yang menyangkut sendi-sendi pokok dari kehidupan

masyarakat dengan waktu yang relatif cepat.

Pelajar-pelajar di Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-

Islamiyyah ada sebilangan yang memerlukan masa yang lama untuk

mengahafal Al-Qur’an berbanding dengan pelajar lain. Perubahan secara

cepat pula, pelajar-pelajar ini bisa menghafal dengan cepat dalam masa

yang singkat (cepat).

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar.

Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah perubahan-perubahan

pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung

bagi masyarakat. Sedangkan perubahan yang besar pengaruhnya adalah

perubahan yang membawa pengaruh besar bagi masyarakat.

Perubahan yang kecil pengaruhnya adalah pada permulaan

berdirinya Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah ini, jumlah

kemasukan pelajar adalah tujuh orang. Perubahan yang besar

pengaruhnya adalah setelah beberapa tahun berdirinya Maahad Al-Tahfiz

Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah ini, jumlah pelajar semakin tahun semakin

meningkat.
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3. Perubahan yang dikehendaki (intendent change) atau perubahan yang

direncanakan (planned change) dan perubahan yang tidak dikehendaki

(unintended change) atau perubahan yang tidak direncanakan (unplanned

change).

Perubahan yang dikehendaki dan direncanakan merupakan

perubahan yang diperkirakan terlebih dahulu oleh pihak yang hendak

mengadakan sesuatu perubahan disebut agent of change, yaitu seseorang

atau kelompok orang yang mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk

mengadakan perubahan. Sedangkan perubahan yang tidak dikehendaki

dan tidak direncanakan merupakan perubahan yang terjadi tanpa

dikehendaki serta berlangsung di luar jangkauan pengawasan masyarakat

dan dapat menimbulkan akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan oleh

masyarakat seperti pelajar-pelajar di Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat

Al-Islamiyyah ini tidak mematuhi peraturan Maahad.

Bentuk-bentuk perubahan di atas jika dikaitkan dengan

perjuangan Haji Abdul Rahman Bin MD. Hassan di Maahad Al-Tahfiz

Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah di Kuala Terengganu, maka perjuangan

beliau masuk dalam bentuk perubahan yang dikehendaki dan

direncanakan, karena perubahan yang terjadi pada masyarakat di Kuala

Terengganu umumnya.
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F. PENELITIAN TERDAHULU

Penulis belum menemukan ada penelitian terdahulu tentang Maahad

Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah di Kuala Terengganu. Skripsi ini

merupakan penelitian/ karya tulis yang pertama membahas tentangnya.

G. METODE PENELITIAN

Metode ini menggunakan metode penelitian sejarah. Langkah-langkah

yang ditempuh dalam metode penelitian sejarah terdapat empat langkah yaitu

Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik), Interpretasi (penafsiran

atau analisis), dan Historiografi (penulisan sejarah). Melalui tahapan ini,

penulis berusaha menjelaskan tentang sejarah Maahad Al-Tahfiz Wa Al-

Dirasaat Al-Islamiyyah di Kuala Terengganu. Tahapan-tahapan metode

penelitian sejarah akan dijelaskan sebagai berikut:7

1. Heuristik

Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang

dilakukan peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang ada

hubungannya dengan penulisan skripsi ini. Sumber sejarah adalah segala

sesuatu yang berlangsung atau tidak langsung menceritakan kepada kita

tentang suatu kenyataan atau kegiatan manusia pada masa lampau.8

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sumber sejarah,

yaitu:

7 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 38.
8 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 23.
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a. Sumber primer

1) Interview

Wawancara terhadap para informan, seperti Haji Abdul

Rahman Bin MD. Hassan, santri, alumni dan tokoh terkait karena

kajian skripsi ini adalah sosial historis.

2) Observasi

Yaitu pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung ke

lapangan, yaitu ke Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-

Islamiyyah di Kuala Terengganu.

b. Sumber sekunder

Untuk mendukung penulisan skripsi ini, penulis juga

menggunakan sumber sekunder yang bisa penulis dapatkan dari buku-

buku literatur yang berkaitan dengan tema yang penulis bahas dalam

skripsi ini.

2. Verifikasi

Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumbr yang dibutuhkan,

kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai

keontetikan sumber itu.

Dalam metode sejarah kritik dibahagi menjadi dua, yaitu:

a. Kritik ekstren adalah proses untuk melihat apakah sumber yang

didapatkan auntetik atau asli. Sumber yang diperoleh penulis
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merupakan relevan, karena penulis mendapatkan sumber tersebut

langsung dari tokoh yang sedang saya teliti melalui wawancara.

b. Kritik intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi

sumber tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarnnya.9

3. Interpretasi atau penafsiran

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu usha mengkaji kembali

terhadap sumber-sumber yang ada. Kemudian sumber-sumber yang ada

lalu dibandingkan dandisimpulkan atau ditafsirkan.

4. Historiografi

Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil penelitian

laporan. Penulis menuangkan peneliti dari awal hingga akhir berupa karya

ilmiah ini.10

H. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I: PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

B.Rumusan Masalah

C.Tujuan Penelitian

D.Kegunaan Penelitian

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

F. Penelitian Terdahulu

G.Metode Penelitian

9 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 16.
10 Susanto, Masalah Penelitian Sejarah, 64.
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H.Bahan Sumber

I. Sistematika Penulisan

BAB II: SEJARAH LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM MAAHAD AL-

TAHFIZ WA AL-DIRASAAT AL-ISLAMIYYAH DI KUALA

TERENGGANUANTAR TAHUN 1997-2014M

A. Seting Lokasi

1. Letak Geografis

2. Kondisi Sosial di Kuala Terengganu

B. Sejarah Berdirinya Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Diraasah Al-

Islamiyyah di Kuala Terengganu.

1. Tokoh Pendiri

2. Tujuan Berdiri

3. Visi, Misi, Strategi dan Program

C. Kurikulum Pendidikan

1. Hafalan Al-Qur’an

2. Diskusi

3. Tutorial

4. Outbond

BAB III: AKTIVITAS MAAHAD AL-TAHFIZ WA AL-DIRASAAT AL-

ISLAMIYYAH KUALA TERENGGANU

A.Dalam Bidang Keagamaan

B.Dalam Bidang Kependidikan

C.Dalam Bidang Sosial
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BAB IV: PERKEMBANGAN MAAHAD AL-TAHFIZ WA AL-

DIRASAAT AL-ISLAMIYYAH DI KUALA TERENGGANU

A. Membentuk Imam-Imam

B. Membentuk Ustadz-Ustadz

C. Membentuk Guru-Guru

BAB V: PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN




